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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan 

mengenai pengaruh Pelatihan Guru dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 

dengan Motivasi Kerja sebagai mediator di Mawar Sharon Christian School 

(MSCS) Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelatihan Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. 

Artinya, semakin efektif dan berkualitas program pelatihan yang diikuti 

oleh guru MSCS, maka semakin meningkat pula motivasi kerja dan 

dorongan dalam diri mereka dalam menjalankan profesinya. 

2. Pelatihan Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi teknis dan metode 

pengajaran melalui pelatihan berkontribusi langsung pada peningkatan 

kualitas hasil kerja serta efektivitas mengajar guru di kelas. 

3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Kerja. Kondisi ini membuktikan bahwa lingkungan kerja yang kondusif 

terutama suasana lingkungan kerja non-fisik yang suportif dan harmonis 

mampu memicu gairah dan semangat kerja guru secara optimal. 

4. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Guru. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan sarana fisik sekolah yang 

memadai serta hubungan kerja yang sehat mempermudah guru dalam 
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meminimalkan hambatan tugas, sehingga kinerja pengajaran dapat tercapai 

secara maksimal. 

5. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. 

Artinya, tinggi rendahnya motivasi dan panggilan hati seorang pendidik 

menjadi determinan penting dalam menentukan tinggi rendahnya performa, 

disiplin, dan pemenuhan target kerja. 

6. Motivasi Kerja mampu memediasi pengaruh Pelatihan Guru terhadap 

Kinerja Guru secara positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

program pelatihan tidak hanya meningkatkan aspek kognitif semata, tetapi 

bertindak sebagai stimulus yang menumbuhkan motivasi internal terlebih 

dahulu, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja guru. 

7. Motivasi Kerja mampu memediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Guru secara positif dan signifikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa atmosfer sekolah yang nyaman dan suportif akan 

mentransformasikan kenyamanan eksternal tersebut menjadi energi 

motivasi dalam diri guru, yang pada akhirnya akan meningkatkan performa 

mengajar Guru di sekolah. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada lingkup internal satu institusi 

pendidikan, yaitu Mawar Sharon Christian School (MSCS) Surabaya, 
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dengan menggabungkan seluruh populasi guru. Masing jenjang tingkat 

level siswa (TK, SD, SMP, dan SMA) sebenarnya memiliki karakteristik 

tingkat kesulitan administratif dan dinamika pembelajaran yang berbeda. 

Belum dilakukannya analisis terpisah per kelompok jenjang (group 

analysis) dalam penelitian ini membuat variasi karakteristik antar jenjang 

belum dapat dipetakan secara spesifik. Selain itu, kondisi ini membatasi 

data generalisasi hasil penelitian ke sekolah negeri atau institusi pendidikan 

lain dengan ekosistem kerja yang berbeda. 

2. Model kurang optimal karena variabel yang digunakan terbatas pada 

Pelatihan Guru, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Guru. 

Penelitian ini belum mempertimbangkan variabel independen lain di luar 

model, seperti kepemimpinan kepala sekolah (instructional leadership), 

beban kerja (workload), atau sistem kompensasi yang kemungkinan besar 

turut memengaruhi kinerja guru. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan 

data mengandalkan kuesioner berbasis persepsi responden. Hal ini 

membuka celah subjektivitas atau bias jawaban dari para guru saat mengisi 

kuesioner. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan yang ditemukan di 

lapangan, maka diajukan beberapa saran konstruktif sebagai berikut: 

1. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 
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a. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel dengan 

melibatkan gugus sekolah sejenis di wilayah yang berbeda, agar hasil 

pemodelan analisis memiliki daya generalisasi yang lebih luas dalam 

dunia pendidikan dan melakukan pengujian dan analisis per kelompok 

jenjang yang berguna mendapatkan gambaran yang lebih mendetail 

mengenai dinamika kinerja guru di setiap tingkat pendidikan TK, SD, 

SMP, dan SMA. 

b. Penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel 

moderating atau independen lainnya yang relevan dengan ekosistem 

sekolah, seperti gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

atau tingkat burnout guru. 

c. Penelitian berikutnya disarankan untuk memadukan pendekatan 

kuantitatif dengan pendekatan kualitatif (wawancara mendalam dengan 

guru dan manajemen), guna menggali aspek-aspek psikologis motivasi 

dan lingkungan kerja secara lebih komprehensif. 

2. Saran bagi Manajemen Mawar Sharon Christian School (MSCS) 

Manajemen MSCS disarankan : 

a. Meningkatkan pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah, utamanya 

dalam hal kemampuan instruktur berinteraksi dengan peserta pelatihan, 

serta menganalisis dan merancang program pelatihan berdasarkan 

analisis kebutuhan pelatihan untuk guru  

b. Peremajaan ruang kerja harian guru dengan memasang Sun Shade dan 

menambahkan exhaust fan supaya sirkulasi lebih sehat di dalam 
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ruangan, serta mengganti vendor Janitor baru dengan mengevaluasi 

kebersihan toilet secara berkala. 

c. Secara berkala memberikan stimulus atau apresiasi dari kepala sekolah, 

guna memastikan semangat kerja guru, contohnya dengan memberikan 

sertifikat penghargaan sebagai ruang aktualisasi diri. 

d. Memperbaiki manajemen kelas dan mengoptimalkan sistem monitoring 

kehadiran digitalisasi yang dilengkapi face recognition agar guru lebih 

disiplin memulai pembelajaran tepat waktu sesuai jadwal, disertai setiap 

6 bulan sekali diadakan survei singkat kepada siswa untuk mengetahui 

kinerja guru. 
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